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BAB I   

PENDAHULUAN 

 
a. Latar Belakang 

1) Deskripsi Umum  

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia (BKPSDM) Kabupaten Sumedang adalah instansi 

yang melayani berbagai layanan, yang diberikan oleh badan 

tersebut terkait dengan manajemen kepegawaian di tingkat 

daerah. Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Sumedang bertanggung 

jawab untuk mengelola kebijakan, rekrutmen, pengangkatan, 

mutasi, promosi, pelatihan, evaluasi kinerja, dan pengelolaan 

administrasi pegawai di lingkungan pemerintah daerah. 

Peraturan Bupati Sumedang Nomor 193 Tahun 2021 

tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan 

Tata Kerja Perangkat Daerah menyatakan bahwa susunan 

organisasi Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Kabupaten Sumedang terdiri dari Kepala Dinas, 

Sekretariat, Bidang Pengadaan, Pemberhentian dan Informasi 

Aparatur Sipil Negara, Bidang Pengembangan Kompetensi 

dan Kinerja Aparatur Sipil Negara, Bidang Mutasi dan Promosi, 

sUPTD, dan Kelompok Jabatan Fungsional. 

Gambar 1.1 Struktur Organisasi 
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Sebagai seorang ASN, action leader menjalankan tugas 

dan fungsi Sebagai Kepala Bidang Pengadaan, 

Pemberhentian dan Informasi ASN pada Badan Kepegawaian 

dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten 

Sumedang. Berikut Tupoksi Kepala Bidang Pengadaan, 

Pemberhentian dan Informasi ASN pada Badan Kepegawaian 

dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten 

Sumedang: 

a) Melaksanakan penyusunan rencana kerja dan pelaporan 

pelaksanaan tugas di lingkup Bidang Pengadaan, 

Pemberhentian dan Informasi Aparatur Sipil Negara; 

b) Melaksanakan penyusunan dan evaluasi rencana 

operasional berupa petunjuk teknis dan standar 

operasional prosedur pelayanan Bidang Pengadaan, 

Pemberhentian dan Informasi Aparatur Sipil Negara; 

c) Merumuskan penyusunan dan penetapan kebutuhan PNS 

dan PPPK; 

d) Merumuskan proses pengadaan PNS dan PPPK; 

e) Merumuskan usulan pengujian kesehatan calon PNS; 

f) Merumuskan proses peningkatan status calon PNS 

menjadi PNS; 

g) Merumuskan pelaksanaan sumpah janji PNS; 

h) Merumuskan proses pensiun PNS dan pemutusan 

hubungan perjanjian kerja PPPK; 

i) Merumuskan pemberhentian PNS dan PPPK; 

j) Merumuskan pelayanan pembuatan kartu pegawai, kartu 

istri/ suami, jaminan pensiun dan jaminan hari tua bagi 

PNS sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

k) Merumuskan pengembangan sistem informasi 

Aparatur Sipil Negara; 

l) Menyelenggarakan fasilitasi pemberian perlindungan bagi 

Aparatur Sipil Negara; 
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m)  Merencanakan   dan   melaksanakan    fasilitasi 

kelembagaan profesi Aparatur Sipil Negara dan lembaga 

Aparatur Sipil Negara lainnya; 

n) Mengelola administrasi umum, kepegawaian dan kegiatan 

keorganisasian untuk mendukung tugas dan fungsi 

lembaga profesi Aparatur Sipil Negara; 

o) Mengoordinasikan tata hubungan kerja di setiap jenjang 

kepengurusan lembaga profesi Aparatur Sipil Negara; 

p) Melaksanakan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan 

pelaksanaan tugas dan fungsi di Bidang Pengadaan, 

Pemberhentian dan Informasi Aparatur Sipil Negara dan 

q) Melaksanakan tugas lain sesuai dengan Tugas Pokok dan 

bidang tugasnya. 

Dalam melaksanakan Tugas Pokok dan Uraian Tugas 

Kepala Bidang Pengadaan, Pemberhentian dan Informasi 

Aparatur Sipil Negara dibantu oleh Kelompok Jabatan 

Fungsional. 

Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi terdapat 

masalah Aktual Sebagai berikut : 

a) Ketidakakuratan Data Kepegawaian 

Berdasarkan hasil evaluasi dari ketiga sistem yang 

memanfaatkan data kepegawaian dilingkungan pemerintah 

daerah kabupaten sumedang maka dapat terlihat 

perbedaan yang cukup signifikat. 
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Gambar 1.2 Perbandingan data kepegawaian 

 

b) Belum tersedia arsip dokumen    kepegawaian    secara 

digital 

Berdasarkan hasil survey pada BKPSDM Kabupaten 

Sumedang, untuk penggunaan arsip belum dilakukan 

secara digital. 

 

 

Gambar 1.3  Arsip dokumen kepegawaian 

 
 

c) Belum tersedian layanan kepegawaian yang mudah dan 

cepat 

Saat ini sebagian besar proses layanan data kepegawaian 

masih manual, yaitu dengan cara yang bersangkutan 

harus datang langsung ke BKPSDM Kabupaten 
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Sumedang dengan membawa berkas yang diperlukan. 

 
 

Gambar 1.4 Pelayanan data Kepegawaian 

 
 

d) Belum tersedia interoperabilitas dengan layanan lain 

Saat ini dilingkungan Kabupaten Sumedang proses 

penginputan data kepegawaian masih dilakukan secara 

satu per satu pada setiap platform. 

Gambar 1.5 Platform Layanan Kepegawaian 

 
 

Melihat permasalahan-permasalahan di atas, berdasarkan 

hasil analisa yang memungkinkan permasalahan harus segera 

ditindaklanjuti dan sesuai dengan kemampuan organisasi saat 

ini yaitu permasalahan Pengelolaan Data Kepegawaian, maka 

aksi perubahan yang akan dilaksanakan secara sistimatis, 

terpadu dan berkelanjutan adalah penanganan informasi 

system layanan melalui Sistem Informasi Pegawai ASN 

Terintegrasi  Sumedang (SIPANTES) di Lingkungan 

Pemerintah Daerah Kabupaten Sumedang dengan 

inovasinya pengelolaan secara aktif berbasis informasi dan 
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teknologi yang mampu membawa kepada pengaruh positif 

untuk peningkatan kualitas Pengelolaan Data Kepegawian 

termasuk kelengkapan dan keakuratan data kepegawaian di 

Kabupaten Sumedang. 

Dalam menentukan prioritas masalah digunakan alat 

pendekatan USG (Urgency, Seriousness, Growth), yaitu salah 

satu cara menetapkan urutan prioritas masalah dengan 

mempertimbangkan tiga komponen sebagai berikut: 

a. Urgency, yaitu seberapa mendesak isu tersebut harus 

dibahas dikaitkan dengan waktu yang tersedia serta 

seberapa keras tekanan waktu tersebut untuk 

memecahkan masalah yang menyebabkan isu tersebut. 

b. Seriousness, yaitu, seberapa serius isu tersebut perlu 

dibahas dikaitkan dengan akibat yang timbul dengan 

penundaan pemecahan masalah. 

c. Growth, yaitu kemungkinan - kemungkinan isu tersebut 

menjadi berkembang dan penyebab isu masalah akan 

semakin memburuk jika dibiarkan. 

Metode USG digunakan dengan menetapkan urutan 

prioritas masalah dengan metode teknik penskoran. Caranya 

dengan menentukan Urgency, Seriousness dan Growth dengan 

menggunakan skala nilai 1-5, suatu masalah dengan skor 

tertinggi merupakan prioritas dari masalah tersebut. Adapun 

keterangan skala penilaian metode USG sebagai berikut: 

 

Tabel 1.1 Skala Penilaian Metode USG 
 

Skala Penilaian 

1 Sangat Kecil 

2 Kecil 

3 Sedang 

4 Besar 

5 Sangat Besar 
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Setelah menemukan masalah yang akan menjadi prioritas 

untuk diselesaikan, langkah selanjutnya adalah 

mengidentifikasi masalah dengan membuat daftar penyebab-

penyebab mengapa masalah tersebut dapat terjadi. Dengan 

menggunakan pendekatan USG, maka penyebab utama 

terjadinya suatu masalah dapat ditentukan dan dapat dicari 

suatu jalan penyelesaiannya sesuai aturan-aturan yang terkait. 

 
Tabel 1.2 Penentuan Prioritas Pemecahan Masalah 

Menggunakan Pendekatan USG (Urgency, Seriousness, 

Growth) 

No. Masalah U S G Total 

1. Ketidakakuratan Data         

Kepegawaian 

5 5 4 14 

2. Belum tersedia arsip 

dokumen 

kepegawaian secara 

digital 

4 4 4 12 

3. Belum tersedian 

layanan kepegawaian 

yang mudah dan 

cepat 

5 4 4 13 

4. Belum tersedia 

intropabilitas dengan 

layanan lain 

4 4 4 12 

 
Berdasarkan analisis di atas, masalah yang menjadi 

prioritas untuk diselesaikan dalam mengatasi masalah 

Ketidaklengkapan dan Ketidakakuratan Data di Pemerintah 

Daerah Kabupaten Sumedang adalah perlunya peningkatan 

Pengelolaan Data Kepegawian dengan Sistem Informasi 
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Pegawai ASN Terintegrasi Sumedang (SIPANTES) 

dilingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Sumedang 

2) Tujuan 

a) Tahap off campus (60 hari kerja) 

(1) Membuat Sistem Informasi Pegawai ASN Terintegrasi 

Sumedang (SIPANTES) di Lingkungan Pemerintah 

Daerah Kabupaten Sumedang. 

(2) Membuat buku panduan penginputan pada Sistem 

Informasi Pegawai Asn Terintegrasi Sumedang 

(SIPANTES) di Lingkungan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Sumedang. 

b) Tahap pasca pelatihan 

Mengintegrasikan Sistem Informasi Pegawai Asn 

Terintegrasi Sumedang (SIPANTES) dengan E-Office 

Kabupaten Sumedang 

3) Kemanfaatan Aksi Perubahan 

a) Nilai tambah bagi terhadap Organisasi 

(1) Sebelum aksi perubahan anggaran biaya transportasi 

untuk Perjalanan Dinas dalam rangka pengelolaan 

data kepegawaian seperti penyesuaian data pegawai, 

pengajuan pensiun,  dan pengajuan kenaikan pangkat 

kurang lebih sebesar Rp. 75.000 x 55 Perangkat 

Daerah Rp.4.125.000,-. Sesudah aksi perubahan tidak 

adanya biaya perjalanan dinas untuk penyesuaian data 

pegawai, pengajuan pensiun,  dan pengajuan kenaikan 

pangkat ke tiap Perangkat Daerah karena sudah bisa 

dilakukan secara online di Perangkat Daerah masing – 

masing menggunakan Sistem Informasi Pegawai ASN 

Terintegrasi Sumedang (SIPANTES). 

(2) Sebelum aksi perubahan waktu pelaksanaan proses 

usul pensiun memerlukan waktu 7 hari kerja. Sesudah 

aksi perubahan waktu pelaksanaan proses usul 
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pensiun menjadi waktu 1 s.d 2 hari kerja. Saat ini 

sudah ada 146 orang yang mengajukan usul pensiun, 

dengan rincian 137 orang sudah di verifikasi dan 9 

orang masih menunggu diverifikasi. 

 

 Gambar 1.6 Layanan Usul Pensiun pada SIPANTES 

b) Kaitan antara Aksi Perubahan dengan Reformasi Birokrasi 

Tematik 

Sistem Informasi Pegawai ASN Terintegrasi Sumedang 

(SIPANTES)  selaras dengan program Reformasi Birokrasi 

Tematik yaitu Digitalisasi Administrasi Pelayanan 

Publik. Adapun kemanfaatan dari SIPANTES dapat 

dirasakan baik secara internal maupun eksternal. Adapun 

manfaat aksi perubahan terhadap stakeholder internal dan 

eksternal adalah, sbb: 

(1) Manfaat Internal: 

(a) Efisiensi Operasional: Dengan Sistem Informasi 

Pegawai ASN Terintegrasi Sumedang (SIPANTES) 

yang lebih baik, tugas dan tanggung jawab dapat 

dialokasikan dengan lebih efisien, menghindari 

tumpang tindih dan ketidakjelasan.  

(b) Pengembangan Keterampilan: Sistem Informasi 

Pegawai ASN Terintegrasi Sumedang (SIPANTES) 

mencakup pelatihan dan pengembangan pegawai.  

(c) Keselarasan dengan Tujuan Organisasi: Melalui 

Sistem Informasi Pegawai ASN Terintegrasi 

Sumedang (SIPANTES) yang baik, tugas dan tujuan 
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individu dapat diarahkan untuk mendukung tujuan 

organisasi secara keseluruhan. 

(d) Kesejahteraan Pegawai : Fokus pada Sistem 

Informasi Pegawai ASN Terintegrasi Sumedang 

(SIPANTES) yang baik mencakup keseimbangan 

kerja dan kehidupan, kesejahteraan mental, dan 

dukungan dalam masalah pribadi. Ini dapat 

meningkatkan moral pegawai dan motivasi untuk 

memberikan yang terbaik. 

(2) Manfaat Eksternal: 

(a) Pelayanan Publik yang Lebih Baik: Pegawai yang 

terlatih dengan baik dan memiliki pengelolaan 

kinerja yang efektif cenderung memberikan 

pelayanan yang lebih baik terhadap kebutuhan 

masyarakat. 

(b) Pematuhan Regulasi: Sistem Informasi Pegawai 

ASN Terintegrasi Sumedang (SIPANTES) 

memastikan bahwa organisasi mematuhi aturan dan 

regulasi yang berlaku dalam pengelolaan pegawai. 

(c) Perbaikan Reputasi Organisasi: Ketika pelayanan 

kepegawaian meningkat dan manajemen 

kepegawaian lebih transparan, reputasi organisasi 

dapat meningkat, membantu membangun 

kepercayaan. 

(d) Kolaborasi yang Lebih Baik: Sistem Informasi 

Pegawai ASN Terintegrasi Sumedang (SIPANTES) 

yang efisien mendukung kolaborasi dan koordinasi 

antar bagian di dalam organisasi, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan efektivitas dalam 

pelayanan. 

(e) Peningkatan Inovasi: Pegawai yang merasa 

dihargai, didukung, dan memiliki peluang 
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pengembangan lebih besar cenderung lebih 

termotivasi untuk memberikan ide-ide inovatif. 

b. Inovasi dan Output Aksi Perubahan 

1) Inovasi 

Membuat Sistem Informasi Pegawai ASN Terintegrasi 

Sumedang (SIPANTES) dilingkungan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Sumedang. Untuk Inovasi pengembangan modul, 

pengelolaan master data kepegawaian disajikan dalam 

gambar berikut : 

 
 

Gambar 1.7 Inovasi pengembangan modul, pengelolaan master 

data kepegawaian 
 

2) Output 

a) Sistem Informasi Pegawai ASN Terintegrasi Sumedang 

(SIPANTES) dilingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten 

Sumedang. 

b) Manual book SIPANTES. 

 

c. Ruang Lingkup 

Perubahan ini berfokus pada seluruh kegiatan yang 

berhubungan dengan digitalisasi pelayanan kepegawaian melalui 

Sistem Informasi Pegawain ASN Terintegrasi (SIPANTES) pada 

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Kabupaten Sumedang. 
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BAB II 

DESKRIPSI RENCANA AKSI PERUBAHAN 
 
 

a. Roadmap atau Milestones Aksi Perubahan 

Roadmap adalah rencana kerja rinci yang menggambarkan 

apa yang harus dilaksanakan untuk mencapai tujuan, sedangkan 

milesstone adalah tolak ukur capaian.  

Menurut George R. Terry dalam bukunya Principles of 

Management, manajemen adalah “Suatu proses yang 

membedakan atas perencanaan, pengorganisasian, penggerakan 

dan pengawasan dengan memanfaatkan baik ilmu maupun seni 

demi mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya". Dari 

definisi di atas manajemen dapat diklasifikasikan menjadi fungsi-

fungsi  (1) perencanaan (planning), (2) pengorganisasian 

(organizing), (3) pelaksanaan (actuating) dan (4) pengawasan 

(controlling). 

Tolak ukur capaian aksi perubahan ini diukur dari seberapa 

jauh efektivitas fungsi administrasi dan manajemen diterapkan 

dalam aksi perubahan ini. 

1) Kegiatan 

Adapun uraian kegiatan pelaksanaan aksi perubahan jangka 

waktu 60 (enam puluh) hari terhitung dari tanggal 5 

September s.d 3 November 2023 berdasarkan fungsi POAC 

(Planning, Organizing, Actuating, Controlling) dalam rangka 

mewujudkan pelaksanaan aksi perubahan berupa Sistem 

Informasi Pegawai ASN Terintegrasi Sumedang (SIPANTES) 

di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Kabupaten Sumedang. Dilaksanakan di unit kerja 

Action leader yaitu Badan Kepegawaian dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Kabupaten Sumedang dengan 

kegiatan sebagai berikut : 

c) Tahap Perencanaan (Planning) 
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Pada tahapan ini kegiatan yang dilaksanakan setelah 

melaksanakan kegiatan seminar Rencara Aksi Perubahan 

(RAP) di Pusdikmin Pusdiklat Polri Bandung yaitu 

memberikan laporan dan menyampaikan informasi terkait 

Rencana Aksi Perubahan yang akan dilaksanakan oleh 

Action leader di kesatuan masing-masing selama tahap off 

campus seperti Konsultasi dan koordinasi dengan Mentor 

dan Sponsor serta Stakeholders internal dan eksternal, 

persiapan dan pembentukan kelompok kerja, berkoordinasi 

dengan atasan langsung dan staf pelaksana untuk 

membahas kendala-kendala dan menerima masukan serta 

saran atau informasi lainnya yang terkait dengan 

optimalisasi kerja, di mana seluruh kegiatan tersebut telah 

dilaksanakan pada tanggal 5 s.d 9 September 2023.  

d) Tahap pengorganisasian (organizing) 

Pada tahap ini melaksanakan rapat dengan tim efektif, 

melakukan koordinasi dengan Stakeholder eksternal, 

pengumpulan data oleh tim efektif dan koordinasi dengan 

pokja apkikasi terkait konsep awal sistem informasi yang 

akan di buat .Dimana kegiatan ini telah dlaksanakan pada 

tanggal  11 s.d 15 September 2023 

e) Tahap pelaksanaan (actuating) 

Pada tahapan ini merupakan tahapan pokok dari seluruh 

pelaksanaan kegiatan. Pada tahapan ini kegiatan Action 

leader lebih banyak bekerja untuk pembuatan inovasi 

berupa Sistem Informasi Pegawai ASN Terintegrasi 

Sumedang (SIPANTES), penyusunan buku panduan, 

proses penyelesaian dan perbaikan terhadap inovasi yang 

dibuat untuk selanjutnya dilaksanakan sosialisasi kepada 

stakeholder baik internal maupun eksternal serta meminta 

saran dan masukan sehingga perlu perbaikan akhir pada 

inovasi yang telah, implementasi dan monitoring 
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penggunaan Sistem Informasi Pegawai ASN Terintegrasi 

Sumedang dengan metode pendampingan. Bersamaan 

dengan pelaksanaan kegiatan pembuatan inovasi tersebut 

Action leader juga mulai menyusun laporan hasil aksi 

perubahan berupa lampiran data-data pendukung seperti 

seluruh administrasi yang dibuat mulai dari tahap 

perencanaan sampai selesainya seluruh rangkaian 

kegiatan off campus seperti surat dukungan dari 

stakeholder baik internal dan eksternal, Sprin Mentor dan 

Tim Efektif, Laporan kegiatan harian, dan yang terpenting 

adalah Sistem Penyimpanan Surat masuk dan surat keluar 

Digital, penyusunan buku panduan, dan KEP 

pemberlakuan Sistem Informasi Pegawai ASN Terintegrasi 

Sumedang. Di mana seluruh rangkaian kegiatan tersebut 

dilaksanakan pada tanggal 18 September s.d. 28 Oktober 

2023  dan seluruh kegiatan dapat dilaksanakan dengan 

baik walaupun terdapat beberapa kendala. 

f) Tahap pengawasan (controlling) 

Pada tahapan ini Action leader melaksanakan kegiatan 

membuat instrument evaluasi, melakukan pengolahan data 

hasil monitoring, penyebaran angket kebermanfaatan 

SIstem Informasi Pegawai ASN Terintegrasi Sumedang 

(SIPANTES) melalui google form, melakukan pengolahan 

data hasil evaluasi, membuat berita acara penyerahan aksi 

perubahan. 

2) Waktu Pelaksanaan 

Waktu pelaksanaan aksi perubahan dengan judul  SISTEM 

INFORMASI PEGAWAI ASN TERINTEGRASI SUMEDANG 

(SIPANTES) DI LINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH 

KABUPATEN SUMEDANG dengan inovasi pembuatan Sistem 

Informasi Pegawai ASN Terintegrasi Sumedang (SIPANTES) 

mulai tanggal 5 September sampai dengan 3 November 2023. 
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3) Tahapan Rencana Aksi Perubahan 

Tahapan Rencana Aksi perubahan secara garis besar 

dapat dilihat dari tabel pentahapan aksi terhitung mulai tanggal 

5 September 2023 sampai dengan 3 November 2023, secara 

garis besar tahapan aksi perubahan berawal dari tahap 

perencanaan, tahap pengorganisasian, tahap pelaksanaan, 

tahap monitoring dan pasca pelatihan. Pentahapan ini perlu 

kita lakukan untuk memastikan setiap tahapan kegiatan dapat 

terpantau progresnya dan memastikan setiap kegiatan 

didukung dengan evidence (bukti) yang kuat sebagai bentuk 

akuntabilitas kinerja.Tahapan rencana aksi Perubahan 

disajikan dalam table berikut ini : 

 

Tabel 2.1  Pentahapan (Milestone) 

 

NO. KEGIATAN WAKTU EVIDENCE 

I. TAHAP OFF CAMPUS 

60 HARI 

60 hari  

A. Planning 

(Perencanaan) 

  

1. Laporan kepada 

sponsor tentang hasil 

seminar rancangan aksi 

Perubahan  serta 

pelaksanaan 

laboratorium 

kepemimpinan (off 

campus) selama 60 hari 

Minggu ke-1 

September 

2023 

Antara Tgl. 5-6 

September 

2023 

Dokumentasi, Notulen 
hasil koordinasi 
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NO. KEGIATAN WAKTU EVIDENCE 

2. Menghadap mentor 

untuk melaporkan 

rencana tindak lanjut 

seminar rancangan aksi 

perubahan serta 

berkonsultasi dengan 

mentor untuk rencana 

pembentukan tim efektif 

3. Penyusunan, pengajuan 

dan draft Surat Perintah 

tim efektif berikut 

uraian tugas masing-

masing tim efektif 

kepada mentor untuk 

meminta petunjuk lebih 

lanjut. 

Minggu ke-1 

September 

2023 

Antara Tgl. 6 

s.d 7 

September 

2023 

sprin tim  efektif 

4. Membuat surat 

undangan  rapat tim 

efektif 

Minggu ke-2 

September 

2023 

Tgl. 8 s.d 9 

September 

2023 

Surat undangan 

 
B. 

Organizing 
(Pengorganisasian) 
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NO. KEGIATAN WAKTU EVIDENCE 

1. Melakukan rapat awal 

dengan tim efektif 

terkait pelaksanaan aksi 

perubahan dan 

pembagian tugas. 

Minggu ke- 2 

September 

2023 

Antara Tgl.11 

s.d 12 

September 

2023 

Dokumentasi Notulen 

Daftar hadir 

Undangan 

2. Melakukan koordinasi 

dengan stakeholder 

eksternal 

Minggu ke-2 

September 

2023 

Antara Tgl.12 

s.d 13 

September 

2023 

Surat dukungan 

stakeholder eksternal 

3. Pengumpulan data oleh 

tim efektif 

Minggu ke-2 

September 

2023 

Antara Tgl.13 

s.d 14 

September 

2023 

Dokumentasi  

Data 

4. Koordinasi dengan Tim 

Efektif Poja Aplikasi 

terkait konsep awal 

sistem informasi yang 

akan dibuat 

Minggu ke- 3 

September 

2023 

Antara Tgl. 15 

s.d 18 

September 

2023 

Dokumentasi, 

Notulensi 

C. Actuating 

(Pelaksanaan) 
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NO. KEGIATAN WAKTU EVIDENCE 

1. Membuat konsep awal 

alur proses sistem 

informasi (flowchart) 

Minggu ke-3 

September 

2023 

Antara Tgl.18 

s.d 19 

September 

2023 

Dokumentasi Notulen 

2. Rapat koordinasi 

pembuatan aplikasi 

SIPANTES dengan Tim 

Efektif Poja Aplikasi 

Minggu ke-3 

September 

2023 

Antara Tgl. 20 

s.d 21 

September 

2023 

Dokumentasi Notulen 

3. Pembuatan aplikasi Minggu ke 4 

September – 

minggu 1 

Oktober 2023 

Antara Tgl. 21 

September 

s.d 4 oktober 

2023 

Dokumentasi 

progress pembuatan 

aplikasi 

4. Pengolahan data Minggu ke-1 

Oktober 2023 

Antara tgl. 5 

s.d 6 Oktober 

2023 

Dokumentasi, Data 

pegawai, 
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NO. KEGIATAN WAKTU EVIDENCE 

5. Melakukan pengecekan 

pembuatan aplikasi 

SIPANTES 

Minggu ke-1 

Oktober 2023 

Antara tgl. 5- 

6 Oktober 

2023 

Dokumentasi Notulen 

6. Pengumpulan data Minggu ke-1 

Oktober 2023 

Antara tgl. 3- 

s.d 7 Oktober 

2023 

Dokumentasi  

data 

7. Menyusun konsep surat 

Edaran Kepala Badan 

Minggu ke-1 

Oktober 2023 

Tgl. 6 s.d 7 

Oktober 2023 

Draft surat edaran 

tentang penggunaan 

aplikasi 

8. Penyusunan konsep 

rencana pelaksanaan 

sosialisasi 

Minggu ke-2 

Oktober 2023 

Antara tgl. 7 

s.d 8 Oktober 

2023 

Dokumentasi, draft 

surat undangan, draft 

materi 

sosialisasi. 

9. Uji coba aplikasi oleh 

action leader untuk 

melihat kesesuaian 

antara rencana awal 

dengan aplikasi yang 

telah di buat. 

Minggu ke 2 

Oktober 2023 

Antara Tgl 10 

s.d 11 Oktober 

2023 

Dokumentasi, 
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NO. KEGIATAN WAKTU EVIDENCE 

10. Melakukan penyesuaian 

aplikasi dengan 

kebutuhan 

Minggu ke-2 

Oktober 2023 

antara tgl 11- 

12 Oktober 

2023 

Dokumentasi 

11. Penyusunan draft buku 

panduan 

Minggu ke-2 

Oktober 2023 

antara tgl 12- 

13 Oktober 

2023 

Dokumentasi Draft 

buku panduan 

12. Uji coba aplikasi oleh 

action leader 

Minggu ke-2 

Oktober 2023 

Antara tgl 13 

s.d 14 Oktober 

2023 

Dokumentasi 

13. Pengesahan buku 

panduan dan surat 

keputusan kapusdikmin 

tentang penggunaan 

aplikasi 

Minggu ke-2 

Oktober 2023 

Antara tgl 14 

s.d 16 Oktober 

2023 

Dokumentasi, buku 

panduan, surat 

keputusan 

14. Persiapan sosialisasi Minggu ke-3 

Oktober 2023 

Antara tgl 15 

s.d 16 Oktober 

2023 

Dokumentasi 

15. Sosialisasi APLIKASI 

SIPANTES kepada 

stakeholder internal dan 

eksternal 

Minggu ke-3 

Oktober 2023 

Antara tgl 16 

s.d 17 Oktober 

Dokumentasi, daftar 

hadir, materi 

sosialisasi. 
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NO. KEGIATAN WAKTU EVIDENCE 

2023 

16. Bimtek operator Minggu ke-3 

Oktober 2023 

Antara tgl 17 

s.d 18 Oktober 

2023 

Dokumentasi, daftar 

hadir, 

materi bimtek. 

17. Pembuatan formulir 

pengamatan 

pendampingan 

implementasi SIPANTES 

Minggu ke-3 

Oktober 2023 

Antara 18 s.d 

19 Oktober 

2023 

Formulir pengamatan 

implementasi 

18. Implementasi dan 

monitoring penggunaan 

SIPANTES dengan 

metode pendampingan 

Minggu ke- 3 

s.d ke- 4 

Oktober 2023 

Antara tgl 20 

s.d 28 

Oktober 2023 

Dokumentasi, lembar 

pengamatan 

, dan data 

D. Controling 

(Pengawasan. Evaluasi, 

dan Pelaporan) 

  

1. Pembuatan instrument 

evaluasi 

Minggu ke- 4 

Oktober 2023 

Antara tgl 29 

s.d 30 Oktober 

2023 

Instrument evaluasi 
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NO. KEGIATAN WAKTU EVIDENCE 

2. Melakukan pengolahan 

data hasil monitoring 

selama proses 

pendampingan 

Minggu ke- 4 

Oktober s.d 

Minggu ke-1 

November 

2023 

Antara tgl 30 

s.d 1 

November 

2023 

Dokumentasi, Hasil 

monitoring 

3. Penyebaran angket 

kebermanfaatan 

SIPANTES melalui 

google form (evaluasi) 

Minggu ke-1 

November  

2023 

Antara tgl 1 

s.d 2 

November 

2023 

Dokumentasi, Angket 

google form 

    

4. Pengolahan hasil 

evaluasi penggunaan 

sistem informasi 

Minggu ke-1 

November 

2023 

Antara tgl 2-3 

November 

2023 

Dokumentasi, 

Rekapitulasi  

hasil evaluasi 

5. Membuat Berita Acara 

penyerahan aksi 

perubahan 

Minggu ke-1 

November  

2023 

Antara tgl 3-4 

November 

Berita Acara 

penyerahan aksi 

perubahan 
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NO. KEGIATAN WAKTU EVIDENCE 

2023 

6. Melakukan penyerahan 

aksi perubahan dan 

pembuatan surat 

pernyataan 

keberlangsungan aksi 

perubahan. 

Minggu ke-1 

November 

2023 

Antara tgl 4-5 

November 

2023 

Dokumentasi, surat  

pernyataan 

keberlangsung 

an aksi 

perubahan. 

 
II. 

JANGKA WAKTU 

PASCA PELATIHAN 

  

1. Penggunaan aplikasi dan 

penyesuaian aplikasi 

dengan kebutuhan 

organisasi 

Dilaksanakan 6 

(enam) bulan 

setelah 

selesainya 

Diklat (Bulan 

November 

2023 hingga 

Bulan 

April 2024) 

Lembar monitoring 

berkala 
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NO. KEGIATAN WAKTU EVIDENCE 

2. Penambahan fitur 

aplikasi 

Dilaksanakan 1 

Tahun setelah 

selesainya 

Diklat (mulai 

Bulan Mei 

2025) 

Penambahan 

Fitur aplikasi kotak 

saran 

 

b. Stakeholder Aksi Perubahan 

1) Stakeholder internal  

Stakeholder internal aksi perubahan ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.2  Stakeholder Internal 

NO 
IDENTIFIKASI 

STAKEHOLDER 
DUKUNGAN PENGARUH NILAI 

 Stakeholder Internal 

1 Kepala Badan 

Kepegawaian dan 

Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Kabupaten 

Sumedang. selaku Mentor 

Berperan dalam arahan, 

dukungan, persetujuan, 

dan bimbingannya secara 

langsung kepada Action 

leader atas setiap 

kegiatan yang diperlukan 

dalam rangka 

menyukseskan aksi 

Perubahan 

 
 
 

Promoters 
 
+ 

 
 
 

Sangat 
Tinggi 

 
 
9 

2 Sekretaris BKPSDM 

Kabupaten Sumedang 

memiliki peranan dalam 

Defenders 
+ 

Tinggi 7 
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NO 
IDENTIFIKASI 

STAKEHOLDER 
DUKUNGAN PENGARUH NILAI 

membantu kesuksesan 

aksi perubahan 

3 Kepala Bidang 

Pengembangan 

Kompetensi dan Kinerja 

ASN memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan aksi 

perubahan 

Defenders 
+ 

Tinggi 6 

4 Kepala Bidang Mutasi dan 

Promosi 

memiliki peranan dalam 

membantu kesuksesan 

aksi perubahan 

Defenders 
+ 

Tinggi 6 

5 JF Analis Kepegawaian 

memiliki peranan dalam 

membantu kesuksesan 

aksi perubahan 

Defenders 
+ 

Tinggi 6 

6 Kasubag Umum dan 

Kepegawaian BKPSDM 

memiliki peranan dalam 

membantu kesuksesan 

aksi perubahan 

Defenders 
+ 

Tinggi 6 

7 Kasubag Program dan 

Keuangan BKPSDM 

memiliki peranan dalam 

membantu kesuksesan 

aksi perubahan 

Defenders 
+ 

Tinggi 6 
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NO 
IDENTIFIKASI 

STAKEHOLDER 
DUKUNGAN PENGARUH NILAI 

8 Staf Administrasi memiliki 

peranan dalam membantu 

kesuksesan aksi 

perubahan 

Defenders 
+ 

Tinggi 6 

 

2) Stakeholder Eksternal 

Stakeholder eksternal aksi perubahan ini adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 2.3 Stakeholder Eksternal 

NO 
IDENTIFIKASI 

STAKEHOLDER 
DUKUNGAN PENGARUH NILAI 

 Stakeholder Eksternal 

1 Bupati Sumedang 

memiliki peranan dalam 

membantu kesuksesan 

aksi perubahan  

Promoters 

+ 

Tinggi 7 

2 Sekretaris Daerah 

Kabupaten Sumedang 

memiliki peranan dalam 

membantu kesuksesan 

aksi perubahan  

Promoters 

+ 

Tinggi 7 

3 Kepala Bidang Informatika 

Diskominfosanditik 

Kabupaten Sumedang 

memiliki peranan dalam 

membantu kesuksesan 

aksi perubahan  

Latens 

+ 

Tinggi 6 
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NO 
IDENTIFIKASI 

STAKEHOLDER 
DUKUNGAN PENGARUH NILAI 

4 Pengelola Kepegawaian 

di tiap PERANGKAT 

DAERAH se Kabupaten 

Sumedang memiliki 

peranan dalam membantu 

kesuksesan aksi 

perubahan  

Latens 

+ 

Sedang 5 

5 BKN Kanreg III Bandung 

(Kepala Bidang Informasi 

Kepegawaian, Kepala 

Bidang Pengangkatan 

dan Pensiun, Kepala 

Bidang Mutasi dan Status 

Kepegawaian, Kepala 

Bidang Pengembangan 

dan Suvervisi 

Kepegawaian) memiliki 

peranan dalam membantu 

kesuksesan aksi 

perubahan 

Latens 

+ 

Sedang 5 

6 PT Taspen (Service & 

Service Sector Head ) 

memiliki peranan dalam  

membantu kesuksesan   

aksi perubahan 

Apathetics 

+ 

Sedang 5 
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NO 
IDENTIFIKASI 

STAKEHOLDER 
DUKUNGAN PENGARUH NILAI 

7 PT Tapera (Deput 

Komesioner 

Pengarahan Dana) 

memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan  aksi 

perubahan 

Apathetics 

+ 

Sedang 5 

8 Bank BJB (Pengelola 

Pensiun/ Ahli IT BJB) 

memiliki peranan dalam 

membantu kesuksesan 

aksi perubahan 

Apathetics 

+ 

Sedang 5 

9  Masyarakat memiliki 

peranan dalam         membantu 

kesuksesan  aksi 

perubahan 

Apathetics 

+ 

Sedang 3 

 

3) Peran, Pengaruh, dan Insensitas 

a) Peran, pengaruh dan intensitas Tim Efektif  

(1) Bupati Sumedang berperan sebagai fasilitator kegiatan 

aksi perubahan ini. Pengaruh sangat tinggi dan dengan 

intensitas sangat mendukung (Promoters) 

(2) Sekretaris Daerah Kabupaten Sumedang berperan 

sebagai Penggerak dan fasilitator kegiatan aksi 

perubahan ini. Pengaruh sangat tinggi dan dengan 

intensitas sangat mendukung (Promoters) 

(3) Kepala BKPSDM Kabupaten Sumedang berperan 

sebagai penggerak utama dan fasilitator. Pengaruh 

sangat tinggi dan dengan intensitas sangat mendukung 
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(Promoters) 

(4) Sekretaris BKPSDM Kabupaten Sumedang berperan 

sebagai stakeholder internal dalam kegiatan aksi 

perubahan ini. Pengaruhnya sangat tinggi dengan 

intensitas sangat mendukung (Defenders) 

(5) Kepla Bidang Pengembangan Kompetensi dan Kinerja 

ASN, dan Kepala Bidang Promosi dan Mutasi berperan 

sebagai stakeholder internal dalam kegiatan aksi 

perubahan ini. Pengaruhnya sangat tinggi dengan 

intensitas sangat mendukung (Defenders) 

(6) Kepala Subbagian Umum dan Kepegawaian, dan 

Kepala Subbagian Program dan Keuangan berperan 

sebagai stakeholder internal dalam kegiatan aksi 

perubahan ini. Pengaruhnya sangat tinggi dengan 

intensitas sangat mendukung (Defenders)  

(7) Staf Administrasi di BKPSDM Kabupaten Sumedang 

berperan sebagai stakeholder internal dalam kegiatan 

aksi perubahan ini. Pengaruhnya sangat tinggi dengan 

intensitas sangat mendukung. (Defenders) 

(8) Kepala Bidang Informatika DISKOMINFOSANDITIK 

Kabupaten Sumedang berperan sebagai stakeholder 

eksternal  dan sangat mendukung kegiatan aksi 

perubahan ini. (Latents) 

(9) Pengelola Kepegawaian di tiap PERANGKAT DAERAH 

se Kabupaten Sumedang berperan sebagai stakeholder 

eksternal  dan mendukung kegiatan aksi perubahan ini. 

(latents) 

(10) BKN Kanreg III Bandung (Kepala Bidang Informasi dan 

Kepegawian, Kepala Bidang Pengangkatan dan 

Pensiun, Kepala Bidang Mutasi dan Status 

Kepegawaian, dan Kepala Bidang Pengembangan dan 

Supervisi Kepegawaian) berperan sebagai stakeholder 
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dan mendukung kegiatan aksi perubahan ini. (Latents) 

(11) PT. Taspen (Service dan Service Sector Head), PT. 

Tapera (Deputi Komesioner Pengarahan Dana), Bank 

BJB (Pengelola Pensiun/ Ahli IT BJB), dan Masyarakat 

berperan sebagai stakeholder eksternal yang 

pangaruhnya sedang terhadap kegiatan aksi perubahan 

ini. (Apathetics) 

b) Peta Jejaring 

Dalam merencanakan aksi perubahan, perlu mengenal 

terlebih dahulu siapa saja stakeholder yang 

berkepentingan terhadap perubahan, oleh karena itu perlu 

dibuat  suatu peta jaringan atau net map yang bertujuan 

memetakan stakeholder yang terkait dengan perubahan 

tersebut. Apabila dipetakan dalam net map, maka 

Stakeholder yang terlibat dalam aksi perubahan ini dapat 

digambarkan sebagai berikut 
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Gambar 2.1  Peta Jejaring 

 
c) Kuadran Stakeholder 

Seluruh stakeholder tersebut apabila di petakan dalam 

kuadran analis stakeholder, maka akan tampak seperti 

pada gambar berikut : 

= Garis Perintah 

= Garis Konsultasi Pelaporan 

= Garis Koordinasi 

Kepala Bidang Mutasi dan 

Promosi 

 
 

Bupati Sumedang 

Kepala BKPSDM Kabupaten 

Sumedang Sekretaris Daerah Kabupaten Sumedang 

Sekretaris BKPSDM Kabupaten 

Sumedang 
Kepala Bidang Informatika 

Diskominfosanditik Kabupaten 
Sumedang 

Kepala Bidang Pengembangan 

Kompetensi dan Kinerja ASN 
Pengelola Kepegawaian di tiap 

PERANGKAT DAERAH se 
Kabupaten Sumedang 

ACTION 
LEADER 

JF Analis Kepegawaian BKPSDM 
Kabupaten Sumedang (Tim 

Efektif) 

BKN Kanreg III Bandung 

• Kepala Bidang Informasi Kepegawaian, 
• Kepala Bidang Pengangkatan dan Pensiun, 

• Kepala Bidang Mutasi dan Status 
Kepegawaian, 

• Kepala Bidang Pengembangan dan 
• Suvervisi Kepegawaian. 

PT Taspen 

(Service & Service Sector Head ) 

Kasubag Umum dan 

Kepegawaian BKPSDM 
PT Tapera 

(Deputi Komesioner Pengarahan Dana) 

Kasubag Program dan Keuangan 
BKPSDM Kabupaten Sumedang 

Bank BJB 
(Pengelola Pensiun/ Ahli IT BJB) 

Staf Administrasi 
Masyarakat 
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(Tim Efektif) 

APATHETICS 
Low Ifluence/ Low Interest 

(-/-) 

 
• PT Taspen (Service & Service 

Sector Head ) 

• PT Tapera (Deputi Komesioner 

Pengarahan Dana) 

• Bank BJB (Pengelola Pensiun/ 

Ahli IT BJB) 

• Masyarakat 

 

 

 

 
 

Gambar 2.2 kuadran stakeholder 

Keterangan : 

Promoters : Stakeholders pada kuadran ini 

merupakan stakeholders yang 

mempunyai kepentingan besar 

terhadap aksi perubahan dan juga 

pengaruh/ kekuatan yang tinggi untuk 

membantu membuat aksi perubahan 

tersebut berhasil. Metode komunikasi 

yang dilakukan pada kelompok ini lebih 

PROMOTERS 
High Influence, High Interest 

(+/+) 

 
 

• Bupati Sumedang 

• Sekretaris Daerah 

• Kepala BKPSDM 

Kabupaten Sumedang  

 

 

 

DEFENDERS 
Low Influence, High Interest 

(-/+) 

• Sekretaris BKPSDM Kabupaten 

Sumedang 

• Kepala Bidang Pengembangan 

Kompetensi dan Kinerja ASN 

• Kepala Bidang Mutasi dan Promosi 

• JF Analis Kepegawaian BKPSDM 

Kabupaten Sumedang  

• Kasubag Umum dan Kepegawaian 

BKPSDM Kabupaten Sumedang 

• Kasubag Program dan Keuangan 

BKPSDM Kabupaten Sumedang  

• Staf Administrasi 

 

 

LATENTS 
High Influence, Low Interest 

(+/-) 

 
 

• Kepala Bidang Informatika Diskominfosanditik 

Kabupaten Sumedang  

• Pengelola Kepegawaian di tiap PERANGKAT 

DAERAH se Kabupaten Sumedang 

• BKN Kanreg III Bandung  

o Kepala Bidang Informasi Kepegawaian,  

o Kepala Bidang Pengangkatan dan Pensiun,  

o Kepala Bidang Mutasi dan Status  

 Kepegawaian,  

 

 

ACTION 
LEADER 



33 
 

 
 

banyak dilakukan secara langsung face 

to face, selalu mendengarkan mereka 

dan menjalin komunikasi dengan baik 

serta menjaga agar mereka tetap 

mengikuti perkembangan issue aksi 

perubahan. 

Defenders  : Stakeholders pada kuadran ini adalah 

stakeholders yang memiliki 

kepentingan besar untuk kegiatan 

tersebut berjalan, akan tetapi 

pengaruh/  kekuatannya kecil untuk 

mempengaruhi aksi perubahan. 

Metode komunikasi yang dilakukan 

adalah dengan merencanakan apa 

yang akan dikomunikasikan dan 

melaksanakan rapat kecil terkait peran 

apa yang diharapkan dari mereka. 

Latents : Stakeholders pada kuadran ini 

merupakan stakeholders yang tidak 

mempunyai kepentingan khusus dalam 

aksi perubahan, tetapi mempunyai 

pengaruh/ kekuatan besar untuk 

mempengaruhi aksi perubahan jika 

mereka tertarik pada aksi perubahan 

tersebut. Metode komunikasi yang 

dilakukan adalah menggunakan media 

diskusi dalam memperoleh masukan 

tentang aksi perubahan, serta 

memastikan dukungan dari mereka. 

Apathetics : Pada kuadran ini memiliki tingkat 

kepentingan dan pengaruh mendukung 
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aksi perubahannya sangat rendah. 

 
4) Strategi dalam menjalin hubungan dengan Stakeholder 

Terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan dalam 

strategi komunikasi, diantaranya : 

a) Redundancy (Repetition). Mempengaruhi khalayak 

dengan mengulangi pesan kepada stakeholder dengan 

teknik redundancy atau repetition. Action leader 

memberikan informasi kepada stakeholder tentang 

penggunaan inovasi secara teratur sehingga stakeholder 

tertarik untuk menggunakannya karena mereka tahu dan 

merasakan manfaatnya (selalu promosi terkait 

penggunaan inovasi); 

b) Canalizing. Teknik kanalisasi adalah memahami dan 

mempelajari pengaruh kelompok terhadap individu atau 

pemangku kepentingan. Untuk memastikan keberhasilan 

implementasi perubahan, pemangku kepentingan harus 

memastikan bahwa inovasi ini sudah sesuai dengan nilai- 

nilai dan standar pemangku kepentingan dengan 

melakukan analisis kebutuhan pemangku kepentingan 

dengan tepat. (melakukan analisis kebutuhan stakeholder 

agar inovasi tepat sasaran); 

c) Informatif. Teknik informatif adalah jenis isi pesan yang 

bertujuan untuk mempengaruhi pemangku kepentingan 

dengan memberikan penjelasan. 

d) Inovasi yang akan kita lakukan, para pemimpin aksi dapat 

mengadakan pertemuan secara langsung atau 

menggunakan media luring. Ini memungkinkan para 

pemimpin aksi untuk menyampaikan apa yang 

sebenarnya tentang fakta, data, dan pendapat. Ini 

memungkinkan para stakeholder untuk bertanya langsung 

dan memahami maksud dan tujuan perubahan, serta 

memahami keuntungan yang akan dirasakan jika 
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perubahan berjalan dengan baik. (sosialisasi langsung 

maupun secara daring); 

e) Persuasif. Persuasif berarti membujuk orang lain. Dalam 

situasi ini, pemangku kepentingan dihalangi baik pikiran 

maupun perasaannya. Strategi ini digunakan untuk 

membuat pemangku kepentingan ingin berpartisipasi 

secara aktif dalam pelaksanaan aksi perubahan dan 

memberikan dukungan sepenuhnya untuk mencapai hasil 

yang optimal. Untuk mencapai hal ini, pendekatan 

komunikasi formal maupun informal digunakan. Ini akan 

membuat orang yakin untuk mendukung pemimpin aksi. 

(kampanye aksi perubahan); 

f) Edukatif. Salah satu cara untuk mempengaruhi 

pemangku kepentingan dari pernyataan umum yang 

dilontarkan adalah dengan menggunakan teknik edukatif; 

ini dapat dimanifestasikan dalam bentuk pesan yang 

mengandung pendapat, fakta, dan pengalaman. Untuk 

memberi tahu stakeholder tentang pentingnya inovasi, 

action leader harus memberi tahu mereka bagaimana 

menggunakannya. Sumber pendidikan yang mendukung 

aksi perubahan termasuk buku, internet, dan web binnar, 

dan hasilnya didistribusikan kepada pihak berwenang; 

g) Koersif. Teknik koersif memaksa stakeholder. Teknik 

koersif ini biasanya ditunjukkan dalam bentuk peraturan 

dan perintah. Ini dilakukan dengan membuat aturan yang 

memaksa inovasi untuk terus digunakan. (dapat dibuatkan 

surat perintah dan keputusan penggunaan inovasi). 
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BAB III 

PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN 

 
a. Pemanfaatan Sumber Daya 

1) Mobilisasi SDM  

Action leader  dalam mencapai tujuan dalam aksi perubahan 

ini, menjelaskan dari setiap unit tata kelola memiliki tugas/ 

fungsi sebagai berikut : 

a) Mentor  

(1) Memberikan otorisasi kepada peserta untuk Menyusun 

laporan aksi perubahan; 

(2) Mempelajari dan mendalami aksi perubahan yang 

dilakukan; 

(3) Memberikan masukan penyempurnaan

terhadap laporan aksi perubahan; 

(4) Memastikan aksi perubahan tersebut membantu 

peningkatan kinerja organisasi; 

(5) Menyetujui laporan aksi perubahan; 

(6) Bertindak sebagai pembimbing dan pengawas peserta 

berdasarkan sikap profesionalisme; 

(7) Memberikan dukungan penuh kepada peserta diklat 

dalam mengimplementasikan aksi perubahan; 

(8) Memberikan dukungan kepada peserta dalam 

mendayagunakan seluruh potensi sumber daya yang 

diperlukan dalam melakukan implementasi aksi 

perubahan; 

(9) Memberikan bimbingan kepada peserta dalam 

mengatasi kendala yang muncul selama proses 

implementasi berlangsung; 

(10) Berperan sebagai inspirator bagi perserta diklat. 

b) Coach  

(1) Berperan sebagai inspirator bagi perserta diklat. 
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(2) Memberikan metodologi, arahan secara teoritis, 

membuat perencanaan serta pelaporan, mengarahkan 

tim untuk lebih bersinergi dalam pelaksanaan aksi 

perubahan; 

(3) Menjadi konselor selama proses menyusun aksi 

perubahan; 

(4) Memastikan kemampuan peserta diklat dalam 

menyusun aksi perubahan dan telah menetapkan area 

perubahan yang akan menjadi aksi perubahan. 

c) Action leader 

(1) Memastikan kemampuan peserta diklat dalam 

menyusun aksi perubahan dan telah menetapkan area 

perubahanyang akan menjadi aksi perubahan. 

(2) Mengelola tim efektif agar aksi perubahan ini dapat 

terlaksana danmendapatkan hasil yang diharapkan; 

(3) Berinisiatif melakukan diskusi secara aktif dengan 

mentor dan coach tentang persiapan, konsep 

penyelenggaraan dan pelaporan aksi perubahan; 

(4) Kerjasama dan jejaring dengan seluruh stakeholder; 

(5) Mengarahkan, mengatur dan memotivasi tim; 

(6) Memimpin, mendelegasikan, mengarahkan 

penyelenggaraan aksi perubahan sesuai kapasitas tim. 

(7) Mengelola tim  agar perubahan dapat terlaksana dan 

mendapatkan hasil; 

(8) Mengkoordinir agar seluruh Tim Efektif dapat 

bekerjasama dan memberikan hasil terhadap aksi 

perubahan. 

(9) Mensosialisasikan standar operasional prosedur dan 

buku pedoman kepada stakeholder. 

d) Ketua koordinator tim efektif, memiliki tugas memberikan 

support penuh tehadap terlaksananya seluruh kegiatan 

yang dilakukan action leader dan tim efektif pokja aplikasi, 
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pokja sosialisasi, dan pokja administrasi. Membantu/ 

mendukung action leader untuk mencapai tujuan dan 

sasaran yang diharapkan pada aksi perubahan agar 

hasilnya sesuai yang diharapkan. 

e) Tim Efektif Pokja Aplikasi, memiliki tugas yaitu membantu 

Action leader mengkoordinasikan dengan programmer 

dalam hal pembuatan aplikasi, membuat buku manual, 

video tutorial serta video tahapan implementasi aksi 

perubahan; 

f) Tim Efektif Pokja Teknis, memiliki tugas yaitu memberikan 

dukungan pada tahapan implementasi aksi perubahan, 

membantu untuk melaksanakan sosialisasi, pelaksanaan 

pendaftaran pelatihan, pelaksanaan pelatih, membantu 

menyebarkan dan mengompulir kuesioner dan testimoni 

serta memberikan feedback terhadap kemajuan laporan 

implementasi; 

g) Tim Efektif Pokja Administrasi, memiliki tugas yaitu 

membantu menyiapkan kelengkapan yang berhubungan 

dengan Administrasi, menyiapkan snack rapat, 

mengumpulkan hasil rapat dan membantu dalam 

menyempurnakan laporan implementasi aksi perubahan. 

2) Pengelolaan Anggaran 

Dalam rangka mendukung pelaksanaan aksi perubahan 

menggunakan anggaran swadaya action leader. 

 

Tabel 3.1 Pengelolaan Anggaran 
 

NO            URAIAN 

ANGGARAN 

RINCIAN PERHITUNGAN  

JUMLAH 

(Rp) VOL SATUAN 
HARGA 

SATUAN 

1. Sosialisasi dan Rapat    1.800.000 
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NO            URAIAN 

ANGGARAN 

RINCIAN PERHITUNGAN  

JUMLAH 

(Rp) VOL SATUAN 
HARGA 

SATUAN 

 

2. 

Snack Sosialisasi (70 

orang x 1 giat) 

 

70 
 

Box 
 

20.000 
 

1.400.000 

 

3. 

Snack rapat kordinasi tim 

efektif (10 orang x 4 giat) 

 

20 
 

Box 
 

20.000 
 

400.000 

 

4. 

Pencetakan dan 

Penggandaan manual 

book user dan operator 

 

65 

 

Buku 

 

50.000 

 

3.250.000 

5. Akomodasi 1 giat 1.000.000 1.000.000 

TOTAL 6.050.000 

Terbilang ( Enam Juta Lima puluh Ribu Rupiah))  

 

3) Pengelolaan Sarana dan Prasarana 

 Sarana dan prasarana yang diperlukan dalam mendukung aksi 

perubahan ini adalah :  

a) Ruangan kerja;  

b) Komputer   

c) Scanner;  

d) Proyektor; 

e) Jaringan internet; 

f) Hard Disk/ Flash Disk. 

4) Strategi Mengatasi Masalah 

  Dari berbagai permasalahan yang dihadapi oleh Action 

leader dalam proses pembuatan inovasi aksi perubahan pada 

tahap off campus baik dari internal maupun eksternal seperti 

tersebut di atas, maka Action leader telah melakukan langkah-

langkah untuk mengantisipasi kendala, masalah dan 

hambatan serta rintangan tersebut dengan strategi sebagai 

berikut: 
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a) Action leader harus lebih intens melakukan koordinasi 

dan komunikasi dengan stakeholder masalah waktu 

antara pelaksanaan kegiatan pelaksanaan tugas 

dengan pelaksanaan kegiatan pembuatan inovasi aksi 

perubahan sehingga tidak terjadi benturan dalam 

pelaksanaan kegiatan; 

b) Mengefektifkan waktu yang tersedia dengan peran dan 

fungsi pejabat; 

c) Action leader dalam melaksanakan kegiatan sosialisasi 

aksi perubahan dengan cara  menggunakan surat 

undangan berupa Nota Dinas yang di tandatangani oleh 

Kepala BKPSDM Kab. Sumedang dan berkumpul di 

ruangan rapat bersama stakeholder internal dan 

stakeholder eksternal dengan memaparkan aksi 

perubahan yang Action leader buat. Pada kegiatan 

sosialisasi tersebut dipimpim oleh Mentor; 

d) Action leader menggunakan segala daya dan upaya 

yang dimiliki untuk pembuatan inovasi aksi perubahan 

dalam bentuk sistem serta dalam pelaksanaan kegiatan 

sosialisasi; 

b. Stakeholder 

1) Dukungan Stakeholder 

a) Pj. Bupati Sumedang berperan sebagai fasilitator kegiatan 

aksi perubahan ini. Pengaruh sangat tinggi dan dengan 

intensitas sangat mendukung (Promoters) 

b) Pj. Sekretaris Daerah Kabupaten Sumedang berperan 

sebagai Penggerak dan fasilitator kegiatan aksi perubahan 

ini. Pengaruh sangat tinggi dan dengan intensitas sangat 

mendukung (Promoters) 

c) Kepala BKPSDM Kabupaten Sumedang berperan sebagai 

penggerak utama dan fasilitator. Pengaruh sangat tinggi 

dan dengan intensitas sangat mendukung (Promoters) 
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d) Sekretaris BKPSDM Kabupaten Sumedang berperan 

sebagai stakeholder internal dalam kegiatan aksi 

perubahan ini. Pengaruhnya sedang dengan intensitas 

sangat mendukung (Defenders) 

e) Kepala Bidang Pengembangan Kompetensi dan Kinerja 

ASN, dan Kepala Bidang Promosi dan Mutasi berperan 

sebagai stakeholder internal dalam kegiatan aksi 

perubahan ini. Pengaruhnya sedang dengan intensitas 

sangat mendukung (Defenders) 

f) Kepala Subbagian Umum dan Kepegawaian, dan Kepala 

Subbagian Program dan Keuangan berperan sebagai 

stakeholder internal dalam kegiatan aksi perubahan ini. 

Pengaruhnya sedang dengan intensitas sangat mendukung 

(Defenders)  

g) Staf Administrasi di BKPSDM Kabupaten Sumedang 

berperan sebagai stakeholder internal dalam kegiatan aksi 

perubahan ini. Pengaruhnya sedang dengan intensitas 

sangat mendukung. (Defenders) 

h) Kepala Bidang Informatika DISKOMINFOSANDITIK 

Kabupaten Sumedang berperan sebagai stakeholder 

eksternal Pengaruhnya sangat tinggi dengan intensitas 

sangat mendukung (Promoters) 

i) Pengelola Kepegawaian di tiap PERANGKAT DAERAH se 

Kabupaten Sumedang berperan sebagai stakeholder 

eksternal  dan mendukung kegiatan aksi perubahan ini. 

Pengaruhnya sangat tinggi dengan ketertarikannya tinggi 

dan sangat mendukung dalam aksi perubahan ini 

(Promoters) 

j) BKN Kanreg III Bandung (Kepala Bidang Informasi dan 

Kepegawian, Kepala Bidang Pengangkatan dan Pensiun, 

Kepala Bidang Mutasi dan Status Kepegawaian, dan 

Kepala Bidang Pengembangan dan Supervisi 
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Kepegawaian) berperan sebagai stakeholder eksternal 

Pengaruhnya bersifat sedang dengan ketertarikannya 

tinggi dan sangat mendukung dalam aksi perubahan ini 

(Promoters) 

k) PT. Taspen (Service dan Service Sector Head), PT. Tapera 

(Deputi Komesioner Pengarahan Dana), Bank BJB 

(Pengelola Pensiun/ Ahli IT BJB), dan masyarakat awalnya 

pengaruhnya sedang dengan intesitas (Apathetics) setelah 

diberi penjelasan terkait manfaat yang akan diperoleh dari 

aksi perubahan oleh Action leader maka pengaruhnya 

berubah menjadi sedang dengan intensitas mendukung 

(Defenders). 
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2) Kuadran Stakeholder 

 

Gambar 3.1 Kuadran Stakeholder setelah Aksi Perubahan  

• Sekretaris BKPSDM Kabupaten Sumedang 

• Kepala Bidang Pengembangan Kompetensi dan Kinerja 

ASN 

• Kepala Bidang Mutasi dan Promosi 

• JF Analis Kepegawaian BKPSDM Kabupaten Sumedang  

• Kasubag Umum dan Kepegawaian BKPSDM Kabupaten 

Sumedang 

• Kasubag Program dan Keuangan BKPSDM Kabupaten 

Sumedang  

•  Staf Administrasi 

PROMOTERS 
High Influence, High Interest 

(+/+) 

Hight influence 

LATENTS 
High Influence, Low Interest 

(+/-) 

DEFENDERS 
Low Influence, High Interest 

(-/+) 

APATHETICS 
Low Influence, Low Interest 

(-/-) 

H
ight Interest 

• Pj. Bupati Sumedang 

• Pj. Sekretaris Daerah 

• Kepala BKPSDM Kabupaten Sumedang  

• Kepala Bidang Informatika Diskominfosanditik 

Kabupaten Sumedang  

• Pengelola Kepegawaian di tiap PERANGKAT 

DAERAH se Kabupaten Sumedang 

• BKN Kanreg III Bandung  

o Kepala Bidang Informasi 

Kepegawaian,  

o Kepala Bidang Pengangkatan dan 

Pensiun,  

o Kepala Bidang Mutasi dan Status  

Kepegawaian,  

o Kepala Bidang Pengembangan dan  

o Suvervisi Kepegawaian. 

•  

• PT Taspen (Service & Service Sector Head ) 

• PT Tapera (Deputi Komesioner Pengarahan Dana) 

• Bank BJB (Pengelola Pensiun/ Ahli IT BJB) 

• Mahasiswa Universitas Sebelas April 

• Masyarakat 

ACTION 
LEADER 
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c. Capaian Aksi Perubahan  

1) Kesesuaian Milestone dan Implementasi 

Dalam pelaksanaan aksi perubahan di unit kerja Action leader  

kesesuaian antara tahapan rencana aksi dengan hasil aksi 

perubahan yang dilaksanakan oleh Action leader selama off 

campus terdapat perubahan pada Milestone dan implementasi 

karena bebagai kendala. Salah satunya Action leader harus 

bisa mengatur waktu antara pelaksanaan kegiatan dan 

pelaksanaan tugas di unit kerja. Dalam pelaksanaan kegiatan 

pembuatan inovasi aksi perubahan sehingga tidak terjadi 

benturan dalam pelaksanaan kegiatan sehari-hari. Berikut 

adalah pentahapan kerja/ Milestone dan implementasi: 

Tebel 3.2 Pentahapan (Milestone) dan Implementasi 

 

NO. KEGIATAN RENCANA REALISASI CAPAIAN KET 

I. 

TAHAP OFF CAMPUS 

60 HARI 
60 hari    

A. 

Planning 

(Perencanaan) 
    

1. Laporan kepada 

sponsor tentang hasil 

seminar rancangan aksi 

perubahan serta 

pelaksanaan 

laboratorium 

kepemimpinan  (off 

campus) selama 60 hari 

Minggu ke-1 

September 

2023 

Antara Tgl. 

5-6 

September 

2023 

Minggu ke-1 

September 

2023. 

5 September 

2023 

100%  
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NO. KEGIATAN RENCANA REALISASI CAPAIAN KET 

2. Menghadap mentor 

untuk melaporkan 

rencana tindak lanjut 

seminar rancangan aksi 

perubahan serta 

berkonsultasi dengan 

mentor untuk rencana 

pembentukan tim efektif 

3. Penyusunan, pengajuan 

dan penandatanganan 

draft Surat Perintah tim 

efektif berikut uraian 

tugas masing-masing 

tim efektif kepada 

mentor untuk meminta 

petunjuk lebih lanjut. 

Minggu ke-1 

September 

2023 

Antara Tgl. 6 

s.d 7 

September 

2023 

Minggu ke-1 

September 

2023. 

Tanggal 6 s.d 

7 September 

2023 

100%  

4. Membuat surat 

undangan rapat tim 

efektif 

Minggu ke-2 

September 

2023 

Tgl. 8 s.d 9 

September 

2023 

Minggu ke-1 

September 

2023. 

Tanggal 8 

September 

2023 

100%  

B. 

Organizing 

(Pengorganisasian) 
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NO. KEGIATAN RENCANA REALISASI CAPAIAN KET 

1. Melakukan rapat awal 

dengan tim efektif 

terkait pelaksanaan aksi 

Perubahan dan 

pembagian tugas. 

Minggu ke- 

2  September 

2023 

Antara 

Tgl.11 

s.d 12 

September 

2023 

Minggu ke- 

2  September 

2023. Tgl.11 

September 

2023 

100%  

2. Melakukan koordinasi 

dengan stakeholder 

eksternal 

Minggu ke-2 

September 

2023 

Antara 

Tgl.12 

s.d 13 

September 

2023 

Minggu ke- 

2  September 

2023. Tgl.12 

September 

2023 

100%  

3. Pengumpulan data oleh 

tim efektif 

Minggu ke-2 

September 

2023 

Antara 

Tgl.13 

s.d 14 

September 

2023 

Minggu ke-2 

September 

2023. Tgl.13 

s.d 14 

September 

2023 

100%  

4. Koordinasi dengan Tim 

Efektif Poja Aplikasi 

terkait konsep awal 

sistem informasi yang 

akan dibuat 

Minggu ke- 

3 September 

2023 

Antara Tgl. 

15 

s.d 18 

Minggu ke- 

2  September 

2023. Tgl.15 

September 

2023 

100%  
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NO. KEGIATAN RENCANA REALISASI CAPAIAN KET 

September 

2023 

C. 

Actuating 

(Pelaksanaan) 

    

1. Membuat konsep awal 

alur proses sistem 

informasi (flowchart) 

Minggu ke-3 

September 

2023 

Antara 

Tgl.18 

s.d 19 

September 

2023 

Minggu ke-3 

September 

2023. Tgl.18 

dan 19 

September 

2023 

100%  

2. Rapat koordinasi 

pembuatan aplikasi 

SIPANTES dengan Tim 

Efektif Poja Aplikasi 

Minggu ke-3 

September 

2023 

Antara Tgl. 

20 

s.d 21 

September 

2023 

Minggu ke-3 

September 

2023. Tgl.20 

September 

2023 

100%  

3. Pembuatan aplikasi Minggu ke 4 

September – 

minggu 1 

Oktober 

2023 

Antara Tgl. 

21 

September 

s.d 4 

oktober 

Minggu ke 4 

September – 

minggu 1 

Oktober 

2023.    Tgl. 

21 

September 

s.d 4 oktober 

2023 

100%  
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NO. KEGIATAN RENCANA REALISASI CAPAIAN KET 

2023 

4. Pengolahan data Minggu ke-1 

Oktober 

2023 

Antara tgl. 5 

s.d 6 

Oktober 

2023 

Minggu ke-1 

Oktober 

2023. 

tgl. 5 Oktober 

2023 

100%  

5. Melakukan pengecekan 

pembuatan aplikasi 

SIPANTES 

Minggu ke-1 

Oktober 

2023 

Antara tgl. 5- 

6 Oktober 

2023 

Minggu ke-1 

Oktober 

2023. 

tgl. 6 Oktober 

2023 

100%  

6. Pengumpulan data Minggu ke-1 

Oktober 

2023 

Antara tgl. 3- 

s.d 7 

Oktober 

2023 

Minggu ke-1 

Oktober 

2023. 

tgl. 5 Oktober 

2023 

100%  

7. Menyusun konsep surat 

Edaran Kepala Badan 

Minggu ke-1 

Oktober 

2023 

Tgl. 6 s.d 7 

Oktober 

2023 

Minggu ke-2 

Oktober 

2023. 

tgl. 9 Oktober 

2023 

100%  
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NO. KEGIATAN RENCANA REALISASI CAPAIAN KET 

8. Penyusunan konsep 

rencana pelaksanaan 

sosialisasi 

Minggu ke-2 

Oktober 

2023 

Antara tgl. 7 

s.d 8 

Oktober 

2023 

Minggu ke-2 

Oktober 

2023. 

tgl. 10 

Oktober 2023 

100%  

9. Uji coba aplikasi oleh 

action leader untuk 

melihat kesesuaian 

antara rencana awal 

dengan aplikasi yang 

telah di buat. 

Minggu ke 2 

Oktober 

2023 

Antara Tgl 

10 

s.d 11 

Oktober 

2023 

Minggu ke-2 

Oktober 

2023. 

tgl. 11 

Oktober 2023 

100%  

10. Melakukan penyesuaian 

aplikasi dengan 

kebutuhan 

Minggu ke-2 

Oktober 

2023 antara 

tgl 11- 12 

Oktober 

2023 

Minggu ke-2 

Oktober 

2023. 

tgl. 12 

Oktober 2023 

100%  

11. Penyusunan draft buku 

panduan 

Minggu ke-2 

Oktober 

2023 

antara tgl 

12- 

13 Oktober 

2023 

Minggu ke-2 

Oktober 

2023. 

tgl. 13 

Oktober 2023 

100%  
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NO. KEGIATAN RENCANA REALISASI CAPAIAN KET 

12. Uji coba aplikasi oleh 

action leader 

Minggu ke-2 

Oktober 

2023 Antara 

tgl 13 s.d 14 

Oktober 

2023 

   

13. Pengesahan buku 

panduan dan surat 

keputusan kapusdikmin 

tentang penggunaan 

aplikasi 

Minggu ke-2 

Oktober 

2023 

Antara tgl 14 

s.d 16 

Oktober 

2023 

Minggu ke-

2 Oktober 

2023 

tgl  

16 Oktober 

2023 

100%  

14. Persiapan sosialisasi Minggu ke-3 

Oktober 

2023 

Antara tgl 15 

s.d 16 

Oktober 

2023 

Minggu ke-

3 Oktober 

2023 

tgl  

16 Oktober 

2023 

100%  

15. Sosialisasi APLIKASI 

SIPANTES kepada 

stakeholder internal dan 

eksternal 

Minggu ke-3 

Oktober 

2023 

Antara tgl 16 

s.d 17 

Oktober 

2023 

Minggu ke-

3 Oktober 

2023 

tgl  

17 Oktober 

2023 

100%  

16. Bimtek operator Minggu ke-3 

Oktober 

2023 

Minggu ke-

3 Oktober 

2023 

100%  
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NO. KEGIATAN RENCANA REALISASI CAPAIAN KET 

Antara tgl 17 

s.d 18 

Oktober 

2023 

tgl  

18 Oktober 

2023 

17. Pembuatan formulir 

pengamatan 

pendampingan 

implementasi SIPANTES 

Minggu ke-3 

Oktober 

2023 

Antara 18 

s.d 

19 Oktober 

2023 

Minggu ke-

3 Oktober 

2023 

Tgl 19 

Oktober 2023 

100%  

18. Implementasi dan 

monitoring penggunaan 

SIPANTES dengan 

metode pendampingan 

Minggu ke- 

3 

s.d ke- 4 

Oktober 

2023 Antara 

tgl 20 

s.d 28 

Oktober 

2023 

Minggu ke- 

3 

s.d ke- 4 

Oktober 

2023 tgl 20 

s.d 27 

Oktober 2023 

100%  

D. 

Controling 

(Pengawasan. 

Evaluasi, dan 

Pelaporan) 

    

1. Pembuatan instrument 

evaluasi 

Minggu ke- 

4 Oktober 

2023 

Antara tgl 29 

s.d 30 

Oktober 

Minggu ke- 

4 

Oktober 

2023 

tgl 29 s.d 30 

Oktober 

100%  
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NO. KEGIATAN RENCANA REALISASI CAPAIAN KET 

2023 2023 

2. Melakukan pengolahan 

data hasil monitoring 

selama proses 

pendampingan 

Minggu ke- 

4 Oktober 

s.d Minggu 

ke-1 

November 

2023 

Antara tgl 31 

Oktober  s.d 

tgl  

1 November 

2023 

Minggu ke- 

4 Oktober  

tgl  

31 Oktober 

 2023 

100%  

3. Penyebaran angket 

kebermanfaatan 

SIPANTES melalui 

google form (evaluasi) 

Minggu ke-1 

November  

2023 

Antara tgl 1 

s.d 2 

November 

2023 

Minggu ke-

1 

November  

2023 

Tgl 1  

November 

2023 

100%  

4. Pengolahan hasil 

evaluasi penggunaan 

sistem informasi 

Minggu ke-1 

November 

2023 

Antara tgl 2-

3 

November 

2023 

Minggu ke-

1 

November 

2023 

tgl 2 

November 

2023 

100%  
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NO. KEGIATAN RENCANA REALISASI CAPAIAN KET 

5. Membuat Berita Acara 

penyerahan aksi 

perubahan 

Minggu ke-1 

November  

2023 

Antara tgl 3-

4 

November 

2023 

Minggu ke-

1 

November  

2023 

tgl 3 

November 

2023 

100%  

6. Melakukan penyerahan 

aksi perubahan dan 

pembuatan surat 

pernyataan 

keberlangsungan aksi 

perubahan. 

Minggu ke-1 

November 

2023 

Antara tgl 4-

5 November 

2023 

Minggu ke-

1 

November 

2023 

tgl 4 

November 

2023 

100%  

 
II. 

JANGKA WAKTU 

PASCA PELATIHAN 

    

1. Penggunaan aplikasi dan 

penyesuaian aplikasi 

dengan kebutuhan 

organisasi 

Dilaksanaka

n 6 (enam) 

bulan 

setelah 

selesainya 

Diklat (Bulan 

November 

2023 hingga 

Bulan 

April 2024) 
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NO. KEGIATAN RENCANA REALISASI CAPAIAN KET 

2. Penambahan fitur 

aplikasi 

Dilaksanaka

n 1 

Tahun 

setelah 

selesainya 

Diklat (mulai 

Bulan Mei 

2025) 

   

 

2) Pencapaian Hasil Perubahan terhadap Rencana 

Perubahan 

Saat ini Aplikasi SIPANTES sudah digunakan oleh seluruh 

Perangkat Daerah di Kabupaten Sumedang untuk 

Pengelolaan Data Kepegawaian seperti penyesuaian data 

pegawai, pengajuan pensiun,  dan pengajuan kenaikan 

pangkat. Terkait pencapaian hasil perubahan terhadap aksi 

perubahan, action leader membandingkan aktivitas kegiatan 

sebelum dan sesudah aksi perubahan : 

a) Sebelum aksi perubahan anggaran biaya 

transportasi untuk Perjalanan Dinas dalam rangka 

pengelolaan data kepegawaian seperti penyesuaian 

data pegawai, pengajuan pensiun,  dan pengajuan 

kenaikan pangkat kurang lebih sebesar Rp. 75.000 

x 55 Perangkat Daerah Rp.4.125.000,-. Sesudah 

aksi perubahan tidak adanya biaya perjalanan dinas 

untuk penyesuaian data pegawai, pengajuan 

pensiun,  dan pengajuan kenaikan pangkat ke tiap 

Perangkat Daerah karena sudah bisa dilakukan 

secara online di Perangkat Daerah masing – masing 

menggunakan Sistem Informasi Pegawai ASN 
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Terintegrasi Sumedang (SIPANTES). 

b) Sebelum aksi perubahan waktu pelaksanaan proses 

usul pensiun memerlukan waktu 7 hari kerja. 

Sesudah aksi perubahan waktu pelaksanaan proses 

usul pensiun menjadi waktu 1 s.d 2 hari kerja. 

Hasil pelaksanaan kegiatan atau capaian aksi perubahan 

dapat dilihat dari sejauh mana pencapaian target dari 

implementasi aksi perubahan tersebut. Capaian aksi 

perubahan atau hasil pelaksanaan kegiatan aksi perubahan 

dapat dilihat pada tabel : 

 

Tebel 3.3 Capaian Aksi Perubahan 

NO 
OUTPUT 
CAPAIAN 

CAPAIAN EVIDENCE 

1 Sistem 

Informasi 

Pegawai 

ASN 

Terintegrasi 

Sumedang 

(SIPANTES) 

dilingkungan 

Pemerintah 

Daerah 

Kabupaten 

Sumedang. 

100% 

 

 

2 Manual 

book 

SIPANTES. 

100% 
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Adapun uraian dari pencapaian hasil aksi perubahan terlihat 

dari tahapan pelaksanaan sebagai berikut: 

a) Perencanaan  

Dalam melaksanakan tahapan perencanaan di awali 

dengan koordinasi dengan mentor yaitu Kepala Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Kab. Sumedang, ATE HADAN ADI 

GUNAWAN, AP., M.Si tentang rencana tindak lanjut 

seminar rancangan aksi perubahan serta berkonsultasi 

dengan mentor untuk rencana pembentukan tim efektif 

dan membuat draft Surat Keputusan Tim Efektif berikut 

uraian tugas masing-masing tim efektif. 

 

 

Gambar 3.2 Koordinasi dengan Mentor 

 

Gambar 3.3 Draft Surat Keputusan Tim Efektif 
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b) Pengorganisasian 

Pada tahap pengorganisasian dilaksanakan kegiatan 

rapat pembentukan tim efektif, pembagian tugas tim 

efektif, melakukan koordinasi dengan stakeholder 

terkait pelaksanaan aksi perubahan.   

 

 

Gambar 3.4 Rapat dengan Tim Efektif 

 

 

Gambar 3.5 Dukungan Stakeholder  terhadap 

SIPANTES 

c) Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan dimulai tanggal 18 September s.d 

28 Oktober 2023. Pada tahap ini merupakan tahap 

pembuatan aplikasi, pembuatan buku panduan serta 

administrasi pendukung yang menjadi output dari 

implemantasi aplikasi yang dibuat. 
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Gambar 3.6 Rapat terkait Pembuatan Sipantes 

 

 

Gambar 3.7 Kodefikasi SIPANTES 
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Gambar 3.8 Pengujian terhadap SIPANTES 

 

  

Gambar 3.9 Buku panduan penggunaan SIPANTES 
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Gambar 3.10 Sosialisasi SIPANTES 

 

   

Gambar 3.11 Bimtek Operator Sipantes  

 

d) Monitoring dan Evaluasi  

Tahap pelaksanaan dimulai tanggal 29 Oktober 2023 

s.d 5 November 2023. Pada tahap ini merupakan 

tahapan penyusunan laporan aksi perubahan, 

pembuatan Membuat survey implemantasi aksi 

perubahan melalui link google form serta administrasi 

pendukung yang menjadi output dari implemantasi 

aplikasi yang dibuat. 

 

Untuk mengetahui capaian hasil aksi perubahan yang 

dilaksanakan dengan judul “Sistem Informasi Pegawai 

ASN Terintegrasi Sumedang (SIPANTES). Action 

leader menggunakan metode penelitian kuantitatif 
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untuk dapat mengukur sejauh mana aksi perubahan 

yang dilaksanakan oleh Action leader selama off 

campus. Yaitu dengan pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan serangkaian instrument 

penelitian berupa survey. Data yang terkumpul 

kemudian dikonversikan menggunakan kategori/ kriteria 

yang sudah ditetapkan sebelumnya. Action leader 

membuat kuisioner melalui aplikasi Google Form 

dengan menyebarkan survey implementasi aksi 

perubahan menggunakan WhatsApp (WA) dimana 

responden dapat membuka dengan link 

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSdZaNcGS

SYg-

GyflATKU7nmvhLs7KHaURSg46kLqlfwwaLZOQ/viewfo

rm?usp=sf_link  yang bersisi 6 buah pertanyaan untuk 

responden penerima manfaat dilingkungan Pemerintah 

Daerah Kabupaten Sumedang, dari keseluruhan 

responden dijabarkan sebagai berikut : 

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSdZaNcGSSYg-GyflATKU7nmvhLs7KHaURSg46kLqlfwwaLZOQ/viewform?usp=sf_link
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSdZaNcGSSYg-GyflATKU7nmvhLs7KHaURSg46kLqlfwwaLZOQ/viewform?usp=sf_link
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSdZaNcGSSYg-GyflATKU7nmvhLs7KHaURSg46kLqlfwwaLZOQ/viewform?usp=sf_link
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSdZaNcGSSYg-GyflATKU7nmvhLs7KHaURSg46kLqlfwwaLZOQ/viewform?usp=sf_link
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Gambar  3.12 Survey implementasi SIPANTES 

 

Dari pemberian survey tersebut, dapat diperoleh pencapaian 

aksi perubahan, sebagai berikut : 
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Gambar 3.13 Hasil Survey Implemetasi SIPANTES 
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Dapat dilihat dari data survey pada diagram yang 

diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 99,5% responden 

menjawab “Iya” maka aksi perubahan yang dibuat 

dapat membantu kinerja BKPSDM Kabupaten 

Sumedang. Adapun responden yang menjawab “Tidak” 

sebesar 1.07% dengan alasan responden tidak 

memahami tentang Sistem Informasi Pegawaian ASN 

Terintergrasi Sumedang (SIPANTES). 

Dengan demikian tujuan pelaksanaan aksi 

perubahan ini sangat bermanfaat dalam pelayanan 

kepegawaian dan mempercepat proses administrasi 

kepegawaian setiap Perangkat Daerah di lingkungan 

Pemerintah Daerah Kabupaten Sumedang. 

 

e) Keberlanjutan Aksi Perubahan  

Pada tahap ini merupakan keberlanjutan dari aksi 

perubahan, dimana pada tahapan ini akan dilakukan 

pengembangan fitur pada SIPANTES seperti adanya 

fitur WA Blast atau notification, serta  memasukan 

tugas sebagai pengelola SIPANTES ke dalam SKP 

pegawai. 

 

 

 

 
  Gambar 3.14 Pembiayaan Pengembangan SIPANTES 
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Gambar 3.15 SKP Pengelola SIPANTES 

 

3) Pelaksanaan Strategi Pengembangan Kompetensi 
 

Tebel 3.4 Strategi Pengembangan Kompetensi  

NO STAKEHOLDER 
KEBUTUHAN 
KOMPETENSI 

KEGIATAN RENCANA KET 

a. Stakeholder 

eksternal 

Kemampuan 

menggunakan 

informasi dalam 

pemberian pelayanan 

pada ASN di 

lingkungan 

Pemerintah Daerah 

Sumedang. 

Sosialisasi Minggu ke – 3 

s.d 4 Oktober 

2023 

Tercapai  

b. Stakeholder 

internal. 

1) Kemampuan 

menggunakan 

Mengggunakan 

informasi dalam 

pemberian 

pelayanan 

administrasi 

kepegawaian. 

2) kemampuan untuk 

menyampaikan 

informasi. 

Sosialisasi 

dan Briefing 

Minggu ke– 3 

s.d 4 Oktober 

2023 

Tercapai 
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NO STAKEHOLDER 
KEBUTUHAN 
KOMPETENSI 

KEGIATAN RENCANA KET 

c. Action leader Kemampuan untuk 

melakukan perubahan, 

Identifikasi 

keterlibatan     

stakeholder  internal dan 

eksternal 

Rapat/ 

Briefing 

Minggu ke 2 

September 

2023. 

Antara 

Tgl.11 s.d        12 

September 

2023 

Tercapai 

  Kemampuan untuk 

berkoordinasi dan 

mensosialisasikan 

hasil rencana aksi 

perubahan kepada Tim 

Efektif 

,stakeholder  internal 

dan eksternal 

Sosialisasi dan 

Koordinasi 

Minggu ke-3 

Oktober 2023 

Antara tgl 16 s.d 

17 Oktober  

2023 

Tercapai  

  Kemampuan untuk 

melaporkan kepada 

sponsor, mentor dan 

coach mengenai hasil 

kegiatan yang 

dilakukan dalam 

pelaksanaan rencana 

Aksi Perubahan 

Rapat terkait  

hasil kegiatan 

yang dilakukan 

dalam 

pelaksanaan 

rencana Aksi 

Perubahan 

Minggu ke- 1 

November  2023 

Antara tgl 2 

November 

2023 

Tercapai 

d. Operator 1) Maintenance 

penggunaan sistem 

informasi 

2) Pengolahan data 

hasil input user . 

3) Peyajian 

informasi hasil 

input data 

pegawai 

Bimtek 3 hari  dan 

Pendampinan 

pada saat 

implementasi    

aksi perubahan 

23 hari 

Minggu ke- 3 

Oktober 2023 

Antara tgl 17  

s.d 18 Oktober 

        2023 

Tercapai  

 

4) Keterkaitan Mata Pelatihan dengan Rencana Aksi 

Perubahan 

Dilaksanakannya aksi perubahan ini tentunya memberikan   

pengaruh yang sangat penting dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab agar mampu memperbaiki pelayanan 

kepegawaian di BKPSDM Kabupaten Sumedang, sehingga 
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dapat meningkatkan kinerja organisasi. Oleh sebab itu 

dibutuhkan kepemimpinan yang sesuai dengan tugas 

fungsinya yaitu memberikan pelayanan yang optimal terhadap 

seluruh stakeholder. 

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, mata pelatihan 

pendukung 

aksi perubahan yang dipilih oleh action leader adalah: 

 

Tabel 3.5 Keterkaitan mata pelatihan pilihan 

No Nama Mata Pelatihan 
Hubungan dengan Aksi 

Perubahan 
Waktu 

Pelaksanaan 
Output 

1 Mengikuti Co-CLASS 

(Collaborative, 

Creative Learning and 

Action for Sustainable 

Solutions) yang 

diselenggarakan oleh 

United In Diversity  

Action leader dirancang 

untuk bisa memberdayakan 

para pemangku kepentingan 

dari berbagai bagian dalam 

sebuah sistem, sehingga 

mereka dapat berkumpul 

untuk mengembangkan 

hubungan transformasional 

melalui percakapan otentik 

dan berbagi pengalaman 

yang bermakna. Program ini 

mendorong kesadaran 

kolektif dan pergeseran 

paradigma yang mendalam, 

yang pada gilirannya 

mendorong tindakan 

kolaboratif yang diperlukan 

dalam pelaksanaan Aksi 

Perubahan ini. 

6 Bulan  

(Maret s.d 

September) 

Sertifikat 
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2 Mengukuti webinar 

“Reformasi Birokrasi 

General dan Tematik” 

yang diselenggarakan 

oleh Smart Discussion 

Meningkatkan pemahaman 

action leader terkait konsep 

dan pentingnya reformasi 

birokrasi dalam 

meningkatkan efisiensi, 

transparansi, dan 

akuntabilitas pelayanan.  

15 September 

2023 

Sertifikat  
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3 Mengukuti webinar 

Forum Pemasaran 

Pusat Pelayanan 

Teknologi – Badan 

Riset dan Inovasi 

Nasional “SISTEM 

PEMERINTAHAN 

BERBASIS 

ELEKTRONIK (SPBE)  

Meningkatkan pemahaman 

action leader terkait 

pengelolaan sistem informasi, 

sehingga action leader dapat 

bersaing secara lebih efektif 

di era digital. 

Jakarta, 24 

Oktober 2023 

Sertifikat 
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BAB IV 

PENUTUP 

a. Simpulan 

Aksi perubahan dengan judul “SISTEM INFORMASI 

PEGAWAI ASN TERINTEGRASI SUMEDANG (SIPANTES) DI 

LINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN 

SUMEDANG” sangat membantu dalam Meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi pengelolaan master data kepegawaian sebagai 

dasar kegiatan layanan kepegawaian. Output dari aksi perubahan 

ini yaitu Sistem Informasi Pegawai ASN Terintegrasi Sumedang 

(SIPANTES) dan Manual Book SIPANTES. 

Sistem baru ini memberikan dampak positif pada kinerja 

BKPSDM Kabupaten Sumedang dengan meningkatnya akurasi 

siklus data dalam mendukung proses layanan kepegawaian dan 

pengambilan keputusan. Adapun beberapa kendala yang timbul 

saat proses pelaksanaan aksi perubahan ini dapat diatasi dengan 

berkoordinasi dengan Stakeholder khususnya dengan mentor. 

Masukan-masukan dari Stakeholder yang lain yaitu beberapa 

saran maupun kritik dari Stakeholder menjadi input yang 

membantu aksi perubahan ini menjadi lebih baik. 

b. Rekomendasi 

Guna mendukung agar aksi perubahan ini terus berjalan pada 

masa yang akan mendatang, ada beberapa hal yang perlu 

mendapat perhatian yaitu: 

1) Sistem Informasi Pegawai ASN Terintegrasi Sumedang 

(SIPANTES) ini dapat diterapkan di seluruh PERANGKAT 

DAERAH se Kabupaten Sumedang. 

2) Monitoring dan evaluasi secara terus menrus terhadap Sistem 

Informasi Pegawai ASN Terintegrasi Sumedang (SIPANTES) 

3) Melakukan perawatan (maintenance) secara rutin terhadap 

Sistem Informasi Pegawai ASN Terintegrasi Sumedang 

(SIPANTES) 
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